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ABSTRAK

ABDUL HAMID BAKIR. Sistem Pendidikan Mu'allimien di Pondok
Pesantren Tarbiyatul Mu'allimien Al-Islamiyah Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis dan mendetail tentang bentuk dan proses pendidikan mu'allimien yang
diterapkan di Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan, serta hasil yang ingin
dicapai dari pelaksanaan pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan sistem pendidikan dan pengajaran
khususnya di kalangan pesantren.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Pondok Pesantren Tarbiyatul Mu'allimien Al-Islamiyah Al-Amien Prenduan
Sumenep Madura. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan diversifikasi data,
yaitu dengan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasikan data.

Hasil penelitian menunjukkan 1. Pelaksanaan pendidikan di Pondok
Pesantren TMI Al-Amien diselenggarakan secara terencana dan terprogram secara
sistematis selama 24 jam (full day). Pendidikan tersebut tidak hanya ditekankan
pada pendidikan intelektual saja, akan tetapi ada tujuh jenis pendidikan yang
diajarkan dan itu semua merupakan suatu kesatuan, yaitu pendidikan rohani,
pendidikan intelektual, pendidikan emosi, pendidikan vokasional atau
keterampilan, pendidikan sosial, pendidikan kepemimpinan dan manajemen, dan
pendidikan lingkungan. Scmua program tcrscbut saling  Kait-imenghait dan
memmjnng terhndnp program yang Inin 2 Tasil yang ingin dicapai dari proscs
pendidikan tersebut adalah untuk mencetak kader kader mundzirul qaum
(pemimpin) dan mempersiapkan para santri menjadi muslim yang multi terampil
dengan eikap profecionalieme di bidang tertentu tanpa harus canggung dan lilcul
menghadapi kehidupan yang semakin komplek,
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penyusunan skripsi ini tentunya tidak lepas dari bimbingan dan bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu penulis haturkan banyak terima kasih kepada yang
terhormat:

1. Bapak Dr. Sutrisno, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Bapak Drs. Sarjono, MA selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam dan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sejauh ini dapat dimaknai sebagai pewarisan kebudayaan
dari generasi tua ke generasi muda, agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan.
Juga dapat pula berarti pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan
tersembunyi dalam diri.'

Proses pendidikan selayaknya dilaksanakan secara berkesinambungan
dan penuh tanggung jawab, hal ini dimaksudkan agar tujuan yang diinginkan
dari pendidikan itu dapat tercapai dengan maksimal. Pelaksanaan pendidikan
dapat diselenggarakan secara formal maupun non formal. Secara non formai
dapat dilakukan di lengah-lengah keluarga, masyarakat, maupun lingkungan
sekitar. Sedangkan secara formal diperlukan sebuah lembaga pendidikan yang
di dalamnya terkandung unsur tujuan, materi, kurikulum, sistcm, supervisi dan
evaluasi pendidikan yang tersusun secara sistematis. Dan Pondok pesantren
merupakan salah satu bagian dari lembaga pendidikan formal tersebut.

Pondok pesantren burusul duri kata pondok dan pesuniren, Kala
pondok berarti rumah, bangunan, untuk tempat sementara, atau madrasah dan
asrama (tempat mengaji, atau belajar agama Islam).? Sedangkan kata

pesantren berasal dari kata santri yang berarti orang yang mendalami agama

! Prof. Dr. Hasan Langgulung, A4sas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-husna

Baru, 2003), hat. 1.
2Pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamius Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 888.



Islam, orang yang sungguh-sungguh, atau orang yang saleh.’ Kata santri
ditambah awalan dan akhiran pe-an menjadi pesantren, yang berarti asrama
tempat santri atan tempat murid-murid belajar mengaji.” Dengan kata lain,
pondok pesantren adalah tempat para santri atau murid menginap atau tinggal
di asrama dalam waktu sementara dan tidak ditentukan, untuk belajar agama
Islam (belajar mengaji).

Kehidupan dalam pondok pesantren dipenuhi dengan kedamaian dan
ketenangan. situasi kehidupan ini tampak terpancar dari wajah-wajah ceria
para santri dalam akfifitas kesehariannya. Mereka menimba ilmu dan hikmah
dari kiai (pengasuh) dan asatidz (para guru) dan bergaul dengan sesamanya
dengan mengedepankan wukhuwah Islamivah dan kasih sayang. situasi ini
tentunya akan membentuk iklim yang positif bagi pembentukan karakter dan
jiwa santri,® yang tentunya akan dibuluhkan kelak ketlka pulang ke kampung
halaman dan hidup di tengah-tengah masyarakat.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami
perkembangan bentuk sesuat dengan perubahan zaman, terutama sekali
adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.’

Pondok pesantren memiliki bebetapu Llipe
besarnya, pondok pesantren dapat diklasifikasi

pondok pesantren tradisional (salaf), pondok pe

? 1bid , hal. 997.

* Ibid.

? [bid , hal. 866.

¢ Saiful Huda, dkk., Menggagas Pesaniren Masa D
Indonesia Bary (Yogyakarta: Qirtas, 2003), hal. 105,

7 Prof. Dr. M. Bahri Ghazali, MA, Pesantren Berwa
Prasasti, 2002) hal. 13-14.






yang dapat dijangkau dengan akal maupun yang hanya diimani melalui kalbu;
bukan hanya lahiriah saja, tetapt juga batiniahnya.14

Dari tipologi Pondok Pesantren di atas, Pondok Pesantren TMI Al-
Amien Madura dapat diklasifikasikan dalam kategori pondok pesantren yang
komprehensif. Sebab sistem pendidikan yang diselenggarakan disana
merupakan perpaduan antara sistem tradisi dan modern. Namun lebih populer
dengan istilah Mu'allimien. Secara definitif antara keduanya tidak ada
perbedaan yang sangat mendasar bahkan cenderung sama, yaitu perpaduan
antara sistem pesantren dan sistem sekolah yang diintegrasikan secara total,
harmonis, dan komprehensif, sehingga menjadi sebuah sistem pendidikan
yang baru dan unik." Kurikulumnya tidak sekedar menyangkut struktur
pengajaran di dalam kelas atau di luar kelas, tapi mencakup seluruh aspek
kehidupan sehari-hari, baik dalwn rangka interaksi dengan Allah dan Rasul-
Nya, dengan din sendiri, dengan sesama manusia, ataupun dengan alam dan
lingkungan. baik di sekolah, di masjid, di asrama, di kamar mandi, di dapur, di
toko atau di kantin, di kantor, di lapangan, ataupun di tempat-tempat
peluyunan dan fasilitas umum lainnya.

Pendidikan sistem Mu'allimien lebih ditekankan pada upaya
“pemberdayaan” peserta didik untuk dapat melakukan fafaqquh fid-dien
menurut pengertiannya yang benar dan proporsional, serta upaya

"pembudayaan" mereka dalam suasana kehidupan yang Islami, tarbawi, dan

" Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1984), terj.

Salman Harun, hal, 27-28
5 Brosur T. arbivatul Mu'allimien Al-Islamiyah (TMI-Putra-Puiri) Pondok Pesantren

Prenduan,



ma'hadi. Karena itu proses ‘"keteladanan" (uswah), “pendampin
(shuhbah), dan "ajakan" (dekwah) menjadi urat nadi kehidupan seluruh
dan santri sehari-hari. kyai dan mudir-mudir (direktur) tidak saja mer
tokoh utama (central figure), tapi sekaligus berfungsi sebagai kekuatan 1r
(moral force) bagi para santri dan seluruh penghuni pondok.

Hal inilah yang menjadi keistimewaan dan ciri pembeda an
kurikulum yang digunakan di pondok pesantren TMI Al-Amien, den
kurikulum yang digunakan di lembaga-lembaga pendidikan lainnya, den
artian mempunyai nilai plus, yaitu dengan tetap mempertahan
kesalafannya sebagai pesantren, dan sebagai lembaga pendidikan formal

| juga melakukan berbagai inovasi dan reformasi dalam sistem dan kurikulc
Serta membekait para santri dan murid dengan menauainkan nilai-nilai Isla
dalam kapasitasnya sebagai mundzirul qaum (pemimpin) di tengah-teng
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang pembahasan diatas inilah, maka penul
berkeinginan dan berketetapan untuk meneliti Sistem Pendidikan Mu'allimit
di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mu'allimien Al-Islamiyah (1"'MI) Prenduan.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat merumuska
beberapa pokok permasalahan, yaitu

1. Bagaimana bentuk pendidikan mu'allimien yang diterapkan d

Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan.



2. Apa hasil yang akan dicapai dari pelaksanaan sistem pendidikan
mu'allimien di Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam mengadakan p¢

ini adalah:

a. Untuk mengetahui secara mendalam tentang bentuk dar
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di Pondok Pe
TMI Al-Amien Prenduan.

b. Untuk mengetahui hasil yang ingin dicapai oleh I
Pesantren TMI Al-Amien Prenduan selama melaks:
sistem pendidikan mu'allimien.

7. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan dan manfaat dari penclitian ini na

dihatapkan bisa:

1. Memberikan informasi tentang seputar pelaksanaan s
pendidikan mu'allimicn di Pondok Pesantren TMI Al-A
Prenduan.

2. Memberikan dan menambah wawasan pengetahuan
khazanah keilmuan, dan dapat menjadi kontribusi bagi
berminat dalam mengadakan penelitian lebih lanjut ten

pondok pesantren dan sistem mu‘allimien.






Sedangkan penelitian lain yang berhubungan dengan skripsi ini
adalah skripsi yang ditulis oleh Alif Nur Solikhin yang berjudul
"Pelaksanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah Al-Mukmin Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo
Surakarta","® skripsi ini memfokuskan pada sistem pengajaran, masalah
yang dihadapi dan pemecahannya. Dan skripsi yang ditulis oleh Enab
Zaenab yang berjudul " Pelaksanaan Pendidikan Islam di Pondok
Pesantren Kyai Parak Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung
(Tinjauan tentang Materi dan Metode) "2 skripsi ini memfokuskan
pembahasannya pada materi, metode dan evaluasi.

Dari beberapa literatur dan skripsi yang ada tersebut, maka dalam
skripsi ini penulis lebih menitik beratkan pada corak dan bentuk sistem
mu'allimien yang ditcrapkan di Pondok Pesaniren TMI Al-Amien
Prenduan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lain atau
sejenisnya, karena penelitian ini memfokuskan pada lembaga pendidikan
fcileulu  yailu Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan, untuk
mengetahui  lebih mendalam tentang bentuk, peloksanaan sistem

pendidikan mu'alliimian, sertn tujuan yang ingin divupui duri peluksanaan

sistem pendidikan tersebut.

' ANf Nur Solikhin, Pelaksanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Al-Mukmin Pondok Pesantren Isiam Al-Mukmin Ngruki SukoharjoSurakaria,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005)

® Enab Zaenab, Pelaksanaan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Kyai Parak
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung (Tinjauan fentang Materi dan Metods),
(Yogyakarta; Fakultas Tarbiyah UTN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998)






2. Accomodating. Kemampuan menerima pendapat dari luar yang benar dan
melepaskan pendapat sendiri apabila ternyata keliru.

3. Anticipating. Kemampuan untuk mengantisipasi apa yang bakal terjadi,
berdasarkan fakta, data, dan pengalaman empiris menurut kaidah-kaidah
keilmuan.

4. Reorientering. kemauan dan kemampuan mendefinisikan kembali atau
memperbaiki orientasi, sesuai dengan tantangan zaman dan berdasarkan
bukti-bukti yang ada serta alasan-alasan yang rasional.

5. Selecting. Kemampuan memilah-milah dan memilih yang terbenar, terbaik
dan paling mungkin diwujudkan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan.

6. Managing. Kemampuan mengelola dan mengendalikan, lengkap dengan
kemampuan mengambil keputusan.

7. Developping. Kemampuan mengetnbaugkan pelajaran dan pengalaman
yang telab diperolehnya, sehingga menjadi cara baru yang menjadi milik
atau penemuannya untuk menghadapi suatu masalah.

8. JLiihad Memahami ajaran agama secara benar, mendalam, dan utuh,
sehingga perilakunya sebagai manusia modern tetap berada dalam
panduan iman don toqwa. ITal ini diperfukan untule menjamin ketujub bal
itu, agar tetap berada di alur yang benar.*

Mengingat fungsi dan peranan pondok pesantren sebagai lembaga

pendidikan Islam dalam pembangunan, maka sudah selayaknya, sistem

%2 Prof. Dr. Mastuhu, M.Ed, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, {Jakaria: Logos
Wacana Ilmu, 1999), hal. 4849,
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dan metode pengajarannya dikaitkan dengan tuntutan perkembangan ilmu

pengetahuan/teknologi serta tuntutan dinamika masyarakat.”

1.

Konsep Pondok Pesantren

Pesantren merupakan lembaga yang bisa dikatakan sebagai
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional, tidak
hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung
makna keaslian Indonesia (Indigenous),” sebab telah ada sejak masa
kekuasaan Hindu dan Budha. Pengertian pesantren menurut
Abdurrahman Wahid adalah sebuah komplek dengan lokasi yang
umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya dimana dalam komplek
tersebut berdiri beberapa bangunan rumah kediaman pengasuh, sebuah
surau atau masjid tempat pengajaran diberikan, dan asrama tempat
tinggal para siswa pesantren (sautri).” Pengertian tersebut senada
dengan  yang  dikemukakan Muhaimin dan Abdul Mujib yang
mengatakan bahwa lembaga pendidikan Islam yang didalamnya
terdapat seorang kyai {pendidik) yang mengajar dan mendidik para
santri (anak didik) dengan sarana masjid yang digunakan untuk

menyelanggnroknn  pendidikan  tersebut, uortw  didukung  ad

* Drs. H. Djamaluddin dan Drs. Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan |
(Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), hal. 118.
* Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantrem: Sebuah Potret perjalanan, {Jakarta:

Paramadina, 1997), hal. 3
* Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esei-esei Pesantren, Yogyakarta: 1

2001, hal. 21






b. Sebagai penjaga atau pemelihara keberlangsungan Islam
tradisional
c. Sebagai pusat reproduksi ulama.”’

Sedangkan model pesantren modermn umumnya menggunakan
metode-metode dan sistem-sistem pendidikan modem, bahkan
memakai komputer, internet, dan lain-fain yang menitikberatkan pada
masalah efisiensi dan efektifitas pendidikan.® Juga sarana dan
prasarana yang cukup modern pula, tidak lagi di surau, bilik-bilik,
akan tetapi gedung-gedung mewah sehingga para santri merasa
nyaman dengan fasilitas tersebut.

2. Konsep Sistem Pendidikan Pesantren

Suatu sistem merupakan sekelompok bagian yang bekerjasama
untuk melakukan sesualu sesuai maksud.’' Sedangkan secara
terminologi, Dr. Harjanto mengartikan sistem sebagai suatu gabungan
komponen-komponen yang terorganisasi sebagai suatu Kesatuan
dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Atau sistem adalah merupakan jumlah keseluruhan dan bagian-
hagiann

ditetapk

* Martin = Var
Kesinambungan Tradisi

* Abdul Mun
Religiusitas Iptek, (Yom

LW, ). S. Poel
955

32 Harjanto, Per






kitab kuning sebagai materi kajian pengajaran di pesantren, tujuan
pembelajaran scbagai target yang hendak dicapai, serta evaluasi
pembelajaran.**
Adapun bagian-bagian seperangkat tersebut sebagaimana
dijelaskan berikut:
a. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
Secara umum, dasar yuridis formal bagi landasan
berkembangnya pondok pesantren adalah pancasila dan UUD
1945 pasal 31 yang berbunyi, " Tiap-tiap warga negara
mendapatkan pengajaran ", yang kemudian dijabarkan dalam
undang-undang pendidikan no.12 tahun 1945, no. 4 tahun 1950,
serta dalam undang-undang no. 12 thun 1989 yang mencakup hak
dan kebebasan menyclenggarakan atau memajukan pendidikan.”
Selain kedua dasar tersebut adalah ketetapan MPRS tahun 1966
bab 1 pasal 2 Tap MPR no. IV tahun 1973 dan tahun 1978.

Adapun tyjuan pendidikan sebagaimana dinyatakan dalam

Tap MPR no. IV tahun 1970 adalah meningkatkan ketaqwaan

key

tan

SEr

M. Yaqub
Angkasa, 1985), hal. L.
¥H. M. Arit

Aksara, 1993), hal. 24¢






3. Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek
ibadah.
4, Mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam pondok pesantren dan
sekitarnya.
5. Memberikan pendidikan keterampilan, kesehatan, dan
olahraga kepada anak didik. *’
b. Pendidik (Kyai dan Ustadz)

Perkembangan sebuah pesantren pada umumnya
bergantung sepenuhnya kepada kemampuan pribadi kyai. Kyai
merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren,’
sebagaimana yang diungkapkan Zamakhsyari Dhofier tentang
figur kyai, sehingga wajar jika dalam suatu pesantren muncul
problent atau persvalan-persoalan yang terjadi pada diri santri
ataupun pesantren, akan langsung dikembalikan kepada kyai untuk
kemudian dipecahkan solusinya.

Masih menurut penuturan Zamakhsyari Dhofir, bahwa
kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk 3 jenis gelar yang saling
berbeda, vaitu:

1. Gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat.

!\J

Gelar kehormatan bagi orang tua pada umumnya.
3. Gelar kehormatan yang diberikan oleh masyarakat kepada ahli

agama Islam yang memimpin pesantren dan mengajar kitab

37 Ibid, hat. 249-250
3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Terhadap Kyai,

(Jakarta: LP3S, 1994), hal. 53
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klasik atau modemn kepada para santrinya. Selain gelar kiayi,
ia juga sering disebut seorang alim.*
Hasan Langgulung menuturkan bahwa dalam sejarah
Istam, guru dan ulama selalu bergandengan atau ulama itu sendiri
adalah guru*® Dan yang harus diperhatikan bagi seorang
gurv/ustadz adalah keharusan memiliki kredibilitas, kemampuan
yang tinggi serta budi pekerti yang luhur. Sebagaimana dijelaskan
Muhammad Munir dalam kitabnya At-Tarbivah al-Islamiyah,
bahwa mudarris atau guru harus memiliki akhlak yang bersikap
lembut terhadap murid, menyayangi dan memperlakukan sama
diantara para muridnya.*!
Ahmad Tafsir menambahkan kriteria a
bagi pendidik melipuii zuhud (tidak mengutama
bersih tubuhnya, penampilan lahiriahnya menyene
¢. Santri
Santri merupakan pelajar-pelajar yang
pesantren. Dalam pengertiannya, ada 2
mengartikan ietilah santri. Ponduput pertama, ka
dari "sastri" (Sanskerta) berarti melek huruf

sedangkan yang kedua berasal dari kata "cantrik’

*° Nurcholis Madjid, Op. Cit, hal. 95

**Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa, (Ja
Husna, 1989), hat. 228

* Muhammad Munir, At-Tarbivah al-Islamiyah Usuluha wa Tathaw
al-'Arabivah, (Alim al-Kutub, 1977), hal. 97-98

*2 Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan dalam perspektif fslam, (Bandung:
hal. 80



berarti seorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru
pergi menetap dengan tujuan agar dapat belajar darinya mengenai
suatu keahlian.”

Zamakhsyari membedakan santri menjadi dua kelompok
yaitu, santri mukim (menetap) dan ada kalanya santri kalong,
yakni santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren
yang biasanya tidak menetap dalam pesantren dan untuk
mengikuti pelajarannya di pesantren, mercka bolak-balik dari
rumahnya masing-masing.**

Tujuan santri pergi dan menetap di suatu pesaantren
karena mereka ingin mempelajari kitab-kitab secara mendalam,
juga ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren serta
ingin memusalkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh
kewajiban sehari-hari di rumahnya.

d. Metode

Pada umumnya, pengajaran yang dilaksanakan dalam
pondok pesantren menggunakan sistcm halagah (lingkaran) dalam
bentuk pengajian weton dun sorugun atsn dapat berupa pendidika
formal di sekolah atau madrasah dengan jenjang pendidikan yar
bertingkat-tingkat. Hal tersebut mcrupakan perwatakan mandi
dari sebuah pesantren yang bermula dari pengajaran sorog:

dimana seorang kyai mengajar santri dengan jumlah terteni

* Nurcholis Madjid, Op. Cit, hal. 21-22
4 Zamakhsyari Dhofier, Op. iz, hal. 51






dan karyawisata.*® Ini merupakan inovasi yang dilakukan pondok
pesantren komprehensif unttk  mengembangkan  sistem
pendidikannya.

e. Kurikulum

Kurikulum yang selama ini berkembang di pesantren
memperlihatkan sebuah pola yang tetap. Pola itu dapat diringkas
ke dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Kurikulum ditujukan untuk mencetak ulama di kemudian hari.

2. Struktur dasar kurikulum itu adalah pengejaran pengetahuan
agama dalam segenap tingkatannya dan pemberian pendidikan
dalam bentuk bimbingan kepada santri secara pribadi oleh kyai

3. Secara keseluruhan kurikulum yang ada berwatak
lentur/feksibel.

Muhaimin dan Abdul Mujib menyebutkan tentang ciri-ciri
khusus dalam pondok pesantren adalah bahwa isi kurikulum yang
dibvat tertokus pada ilmu-ilmu agama, seperti seperti ilmu
sinfaksis Arab, Morfologi Arab, IHukum Islam, sistem
yurisprudenei, dan eebuguinyu.™

Selain muatan isi dari kurikulum yang disebutkan diatas,
beberapa pesantren juga mcnambahkan beberapa materi
pengetahuan umum seperti Pendidikan Moral Pancasila (PMP),

Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Hmu Pengetahuan Sosial

“® Ibid, hal. 152
* Abdurrahman Wahid, Op. Cit, hal. 111
*® Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. C#, hal. 301

21



(TIPS).”! Model kurikulum seperti ini dipakai di pondok pesantren
modern.

Untuk pondok pesantren komprehensif, selain pengetahuan
umum dan agama, juga menambahkan materi yang bersifat
aplikatif seperti keterampilan, kewiraswastaan, dan kesenian.
Penambahan materi tersebut dipengaruhi oleh sistem pendidikan
nasional dan tantangan ekonomi yang dihadapi oleh alumni
pesantren.>
f. Evaluasi Hasil Belajar

Secara etimologis evaluasi memiliki arti penilaian terhadap
sesuatu. Jadi mengevaluasi berarti memberi nilai, menetapkan
apakah sesuatu bernilai atau tidak bernilai.>

Sedanghkan cvaluasi pendidikan secara umum beran
penilaian terhadap pertumbuhan dan kemajuan murid-murid k
arah ftujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalan
kurikulum.”

Adapun evaluasi yang dimaksud disini adalah evaluas
pendidikan di pecantren yuitu peniluiun terhadap kemampuar

santri dalam menguasai bahan pengajaran yang telah ditetapkan d

*! Prof, Dr. Mujamil Qomar, M.Ag, Op. Cit, hal. 168

*2 Ibid, hal. 169

3 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 77

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Penggjaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1988), hal. 3
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pesantren. Untuk menyatakan tingkat penguasaan tersebut,
diberikan svatu nilai yang biasanya dalam bentuk angka.

Secara umum evaluasi dapat membantu memperhitungkan
potensi murid dalam belajar, dapat memberikan informasi paling
akurat mengenai kemampuan akademik siswa. Evaluasi dapat juga
menunjukkan bagaimana murid berkembang, karena itu evaluasi
dapat meningkatkan efektifitas pengajaran. Pada umumnya para
ahli sependapat bahwa penilaian di lembaga pendidikan (termasuk
pesantren) berguna:

1. Untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan pendidikan
telah dapat direalisasikan

2. Utuk memperoleh masukan bagi guru untuk merevisi lesson
Plan yang telal digunakan

3. Untuk memperoleh masukan dalam mempertimbangkan
peningkatan program pendidikan secara umum.*

Ada dua prinsip penilaian yang harus diterapkan dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yaitu:

1. DPrinsip cvaluasi terus swovrus dulum arti tdak hanya
dilakukan pada akhir semester, tetapi juga pada setiap
mengakhiri kegiatan belajar mengajar (post test), atau

pertengahan semester (mid semester)

%% Ahmad Tafsir, Op. Cit, hal. 22

23



2. Prinsip evaluasi menyeluruh maksudnya evaluasi tersebut
harus ditujukan pada seluruh aspek pembinaan pendidikan,
yang mencakupranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.*®

Dalam tradisi pesantren, pengetahuan santri dapat diukur
oleh jumlah buku-buku yang telah dipelajarinya dan kepada ulama
mana ia telah berguru, dengan demikian homogenitas pandangan
hidup keagamaan terbina dengan baik, selain itu juga sifat
kekhusyu'an seorang kini dapat tersatur.”’

Corak kehidupan pesantren tradisional dapat dilihat dari
struktur pengajaran yang diberikan. Akan tetapi, keseluruhan
struktur pengajaran tidak ditentukan oleh panjang atau singkatnya
masa seorang santri mengaji pada kyainya, karena tidak ada
kcharusan menempull ujian. Ukuran yang dijadikan patokan
hanyalah ketundukan kepada sang kyai dan kemampuannya untuk
memperoleh ilmu dari sang kyai. Karena semua mata pclajaran
bersifat aplikatif, tentu saja segi kemampuan para santri untuk
mengaplikasikan pelajaran yang diterimanya menjadi perhatian
pokok sang kyai, karena hampir tiduk wde bidang yang tidak
tersentuh oleh aplikasi, maka pemberian pengajaran oleh sang kyai

kepada santrinya sama artinya dengan sebuah proses pembentukan

> Ibid., hal 41
37 Zamakhsyari Dhofier, Op. Cit, hal. 22
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Metode ini digunakan untuk menggali data tentang sejarah
berdirinya pondok TMI Al-Amien, bentuk pendidikan di TMI Al-
Amien, hasil dari pelaksanaan pendidikan, penanggung jawab dari
setiap program pendidikan, bentuk evaluasi dari setiap program
pendidikan yang dilaksanakan.

b. Observasi

Observasi digunakan untuk melihat keadaan Pondok Pesantren
Al-Amien Prenduan secara langsung baik yang berupa fisik maupun
non fisik. Seperti, letak lokasi, keadaan sarana dan prasarana, dan
bentuk pelaksanaan program pendidikan..
¢. Pustaka / Dokumentasi
Teknik pustaka digunakan untuk menelusuri data-data maupun
arsip yauy berupa diantaranya: buku-buku, majalah, artikel, dan bahan
pustaka lainnya yang berhubungan dengan subjek penelitian. Seperti
data guru, data murid, struktur organisasi dan lain sebagainya.
5. Analisis Data
Dalam analisis data penelitian ini menggnnakan pend
kualitatif ~ (fenomenologis-interaksionis)  yang  bersifat  ife
(berkelanjutan) dan dikembangkan sepanjang program, yaitu
menganalisis datanya tidak harus menunggu selesainya pengumpular
Menurut Miles dan Huberman dan Yin, tahap analisis data .

penelitian dengan pendekatan kualitatif, secara umum dimulai



pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.®!
Sesuai dengan pembahasan diatas, dalam menganalisis data penulis
akan mencoba menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis selama pengumpulan data
Adalah kegiatan analisis data selama pengumpulan data
dapat dimulai setelah peneliti memahami fenomena yang
sedang difeliti dan setelah mengumpulkan data yang dapat
dianalisis.*
b. Reduksi data
Merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, mcmbuang yang (tidak perlu
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikast.®?
¢. Penyajian data
Menurut Miles dan Huberman — sebagaimana dikutip
oleh Imam Suprayogo, - metode penyajian data adalah
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarika kesimpulan dan

pengambilan tindakan.%*

®' Imam Suprayogo dan Tobroni, Op. Cit, hal. 192,
62 g
1bid.,
© Ibid. hal. 194.
“ Ibid.
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B. Saran

1. Pendidikan hendaknya tidak hanya memfokuskan pada bidang intelektual
saja, akan tetapi perlu juga ditanamkan bidang yang lain seperti rohani dan
mental. Mengingat keadaan masyarakat sekarang sudah mulai mengalami
dekadensi moral, maka hal tersebut perlu mendapat perhatian dari orang
tua, praktisi pendidikan, dan lembaga pendidikan.

2. Setiap anak didik hendaknya tidak dipaksakan atau didoktrin untuk
mengikuti sesuatu yang tidak sesuai dengan bakat dan kemampuannya,
apalagi sampai diikuti kekangan, mengingat kecenderungan berdampak
negatif pada kemudian hari.

3. Perlu penelitian Iebih lanjut tentang Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
terutama kemungkinannya untuk dapat bersaing dan menjadi program
unggulan yang aplikatif scsuai kebutuhan saat lui.

C. Penutup
Dan akhirnya penulis sebagai makhluk yang terbatas dan masih dalam
tahap ULelajar, tenlunya sangartlah kurang dalam pemaparan maupun analisis
tentang Sistem Pendidikan Mu’allimien di Pondok Pesantren Tarbiyatul

Mu’allimien Al-Tslamiyah Al Amicn Prenduan sumenep Muduru. Olch karena

itu penulis merasa perlu mengharapkan masukan atau kritikan dari semua

pihak atas pembahasan skripsi ini demi kebaikan untuk yang akan datang.
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25.

26.
27.
28.

29.

30.
31.

32,

33.
34.
35.
30.
17,

38.

Siapa yang menjadi pembimbing atau pendamping dari setiap jenis
keterampilan yang diajarkan?

Bagaimana bentuk pelaksanaan dari Tarbiyah Ijtimaiyah?
Kebiasaan-kebiasaan apa saja yang ditanamkan kepada setiap santri?

Siapa saja yang membina, membimbing, mengarahkan, dan mengawasi para
santri?

Usaha apa saja yang dilakukan untuk lebih memudahkan kontrol dan
pengawasan terhadap santri?

Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan Tarbiyah Ijtimaiyah?
Bagaimana bentuk pelaksanaan dari pendidikan kepemimpinan dan
manajemen?

Program apa yang saja yang dilaksanakan dalam rangka pendidikan
kepemimpinan dan manajemen?

Apa fungsi organisasi santri bagi santri TMI Al-Amien?

Bagaimana bentuk organisasi santri di TMI Al-Amien?

Siapa saja pengurus dari organisasi santri di TMI Al-Amien?

Buagaimana bentuk pelaksanaan dari Tarbiyah thobi’iyah Biawiyah?

Usalit apa saja yang dilakukan dalam rangka menanamkan cinta kebersthan
dan lingkungan kepada para santri?

Apa tugas dan peran Guru Master dalam setiap program pendidikan yang
dilaksanakan?
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YOGYAKARTA

S Marsda Adisucipto Telp. (0274) — 313056 Fax, 519734 ; E-mail : ty sukai@ielkom. net T

Nomor : VIN.O2/DT/TL.00/2784/2006 Yogyakarta, 15-08-2006
Lamp -
Perihal  : Permohonan Jzin Penelitian

Kepada .

Yth Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah [stimewa Yogyakarta
Cq. BAPPEDA
Di
Yogyakarta

Aassalanmu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul:

SISTEM PENDIDIKAN MUALLIMIEN DI PONDOK PESANTREN
TARBIYATUL  MUALLIMIEN  AL-ISLAMIYAH  AL-AMIEN
PRENDUAN SUMENEP MADURA

Kami mevugharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Abdul Hamid Bakir

Nomor Induk : 01410913

Semester : X (sepuiuh) Jurusan: Pendidikan Agama Islam

Alamat : JI. Laksda Adisucipto no. 171 Ambarmukmo Rt 01 Rw. 03 Catur

Tunggal Dcpok

Untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut:
Pondok I'esantren TMI Al-Auuicn Prenduan

L.
2.
3.

E=%

Metode pengumpulan data : wawancara, vbseivasi, puslaka
Adapun waktunya mulai tanggal : 20 Agustus 2006 s/d selesai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalanudalaikum We. Vh.

ok
“Drs/H. Rahmat,

'NIP. 150037930

Tembusan: o
1. Ketua Jurusan PAI
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip



PEMERINTAH PROPINSIDAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : {0274) 589583, 562811 (Psw. - 209-219. 243-247) Fax. : (0274) 585712
Website http://www bapeda@pemda-tiy.go.ad
E-mail bapeda@bapeda pemda-diy god

Nomor - 0704235 Yogyakarta, 2-4-08-2000
Hal o Jjin Penelitian Kepada Yth.
Cruhernur Propinst Jawa Femur
c.g Ka. Buheshanglimmas

di
SURABAYA

Menunjuk Surat

Dari - Dekan Fak. Tarbivah-UIN"STUK A" Yk
Nomor — (jiN.02: DT TL.00, 27842006
Tanggal 5 px-2006

Perihal

ljin Penclitian
Setelah mempelajari rencana/proyek statemenfresearch design yang diajukan oleh

penelitilfsurveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama - ABDUL HAMID BAKIR
No. Mhs. - 01410913
Alamat Instansi  ©  J1. Marsda Adisucipto, Yogvakarta

Judul Penelltlan  © SISTEM PENDIDIKAN MUALLIMIEN DI PONDOK PESANTREN
TARBIYATTH MUALLIMIENM AL TSLANMIVATLL AL-ANMITEN
PRENDUAN SUMENEP MADURA

Waktu o 24 08- 2006 &id 24 - 1122006

l.okasi . Kabupaten Sumenep Madura Prop. Jatim
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepaia BAPEDA Propinsi DIY

cpila Bidang Pengendalian

A

Vil NANANG SUWANDLMMA
LEA NIP.490022 448

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan),
2. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SURA" Yk;
3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINS| JAWA TIiMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
SURABAYA - {60189)

Surabaya, 29 Azustus 2006

Kepada
Nomaor - 072/ L51 /21242006
Lampiran Yih. Sdrs Bupati Sumenep
Periha! . Penelitian/Survey/Research - di
SUMENEP
U.P. Kabakwsbang dan Linmas
Menunjuk Surat ; Kepala Bappeda Propindi Daerah Istimewn Yogyakarte
Tanggal . 2l A#gustus 2006
Nomor . 070/4236
Bersama ini diberitzhukan bahwa :
Nama : ABDUL HAMID BAKIE
Alamat - Jles Marsda Adi Suciptc
Fekerjaan . Mahasiswa
Kebangsaan : Indonesia
Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.
Judul © i SISTEM PENDIDIKAN MU;ALIIMINEN DI PONDCOK PESANTREN
TARBIYATUL MU;ALLIMIBN AL-TSLAMIYAH AL-AMIEN
PRENDUAN SUMENEP MADURA "
PF‘mhlmhlI"lD - Drss BADINO M. AE..
Feseila . -
Waku © 3 (Liga) bulan
Lokasi - Ponpes TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura
Penelitian wajib menta'ati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.
Demikian harap menjadi maklum.
An. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
. PROPINSI JAWA TIMUR
.~ Kepala Bidang Pemajuan HAM
' “‘UC?E
- w-Drsl SYAHRULUDIN
' -Mm;'_":{Pembina Tkl
NIPZ10 157 123
Tembusan . e ."?a’,/
vih. 1. Sdr, Kepala Bappeda DIY i Yogyakarta AEO LI

2. Sgr. Yang bersanglkutan
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P.O. Box 53 Pamekasan 69301
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Rt. 03 Rw. 01 Catur Tunggal Depok Sleman

Data Orangtua

Nama Ayah : K. H. Moh Hasibin
Nama tbu : Faridah

Alamat : P.P. Karang Baru Darul Ulum Blumbungan Larangan

I

P.O. Box 53 Pamekasan 69301

Riwayat Pendidikan

SDN Kowel 11 Pamekasan Madura, 1987-1992

Pondck Pesantren TMI Al-Amien Prenduan, 1992-1999

Mabhesa Institute Pare Kediri, 2000

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyu Anyar Pamekasan, 2000-2001
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Sckjend BEMJ PAI |



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	NOTA DINAS KONSULTAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB IV PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

